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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar
operasi hitung bilangan bulat siswa kelas IV SD Negeri Paliyan 4 Kecamatan Paliyan
Kabupaten Gunungkidul melalui media visual interaktif. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus.Penelitian ini dilaksanakan
padabulan Januari 2015. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 4 yang berjumlah 20
siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes tulis, angket, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media visual interaktif dapat meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar operasi hitung bilangan bulat siswa kelas 4.

Kata kunci : motivasi, prestasi belajar, operasi hitung bilangan bulat, media visual interaktif

IMPROVING MOTIVATION AND INTEGER ARITHMETIC OPERATION
LEARNING ACHIEVEMENT OF THE 4* GRADE STUDENTS THROUGH
INTERACTIVE VISUAL MEDIA

Abstract

This research aims to improve motivation and learning achievement of integer arithmetic
operations of the 4" grade students of SD Paliyan IV Gunungkidul through interactive visual
media. The research was a Classroom Action Research study. The study was conducted in two
cycles. This research was conducted in SDN Paliyan IV Paliyan Gunungkidul in January 2015.
The subjects were all students of the 4™ grade consisting of 20 students. The data were collected
using observation, paper and pencil tests, questionnaires, and documentation. The results reveals
that interactive visual media could improve the students’ motivation and learning achievement of
integer arithmetic operations of the 4" grade students.

Keywords: motivation, learning achievement, integer arithmetic operations, interactive visual media

PENDAHULUAN tingkat SD menggunakan pendekatan
Sekolah Dasar (SD) adalah jenjang tematik integratif. Pembelajaran integratif
pendidikan formal yang paling awal. SD merupakan pendekatan antar disiplinilmu
mengemban misi dasar dalam rangka ikut (Fogarty, 1991, p.76). Integrasi dari ber-
serta mencapai tujuan pendidikan nasio- bagai disiplin ilmu dan kecocokan dibuat
nal. Pada jenjang SD dilakukan pena- dalam tema yang sama.
naman konsep awal. Penanaman konsep Salah satu muatan yang diajarkan di
harus sesuai dengan perkembangan siswa SD dalam pembelajaran tematik integratif
dan kurikulum yang berlaku. adalah matematika. Matematika merupa-

Kurikulum yang berlaku di SD ada- kan cabang ilmu yang berperan penting
lah kurikulum 2013. Berdasarkan pada dalam kehidupan sehari-hari (Haylock dan
kurikulum tersebut pembelajaran pada Thangata, 2007, p.3). Dalam rangka pen-
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guasaan dan mengembangkan teknologi
di masa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini. Kema-
juan pesat dibidang teknologi informasi
dan komunikasi dewasa ini pun dilandasi
oleh perkembangan matematika. Itulah
sebabnya matematika diajarkan sejak
Sekolah Dasar.

Para siswa diharapkan untuk mengua-
sai matematika agar dapat menerapkan-
nya dalam kehidupan sehari-hari saat me-
mecahkan masalah baik sekarang maupun
masa yang akan datang. Salah satu konsep
matematika yang harus dikuasai adalah
operasi hitung bilangan bulat. Kompetensi
tentang operasi hitung bilangan bulat di
kelas 4 dikembangkan menjadi: (1) mem-
baca dan menuliskan lambang bilangan
bulat, (2) melakukan operasi hitung pen-
jumlahan dan pengurangan, (3) melakukan
hitung campuran yang melibatkan operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan, (4)
menyelesaikan masalah matematika yang
berhubungan dengan bilangan bulat.

Untuk dapat membantu siswa dalam
menguasai konsep tersebut, kualitas pem-
belajaran matematika harus ditingkatkan.
Proses pembelajaran matematika harus
memberikan cukup ruang bagi ide,
kreativitas dan kemandirian siswa bukan
sekedar ditujukan untuk menghafalkan
rumus. Kecenderungan pembelajaran
matematika hanya pada menghafal rumus
dan menerapkannya untuk menyelesaikan
soal dirasa kurang menguntungkan siswa,
karena akan kesulitan dalam menghadapi
persoalan yang memerlukan pemecahan
masalah (Widyastuti dan Pujiastuti, 2014,
p-184). Pembelajaran matematika di kelas
seharusnya ditekankan pada keterkaitan
antara konsep-konsep matematika dengan
pengalaman anak sehari-hari (Budiharti
dan Jailani, 2014, P.29). Proses pembela-
jaran juga harus bersifat interaktif, me-
nyenangkan, menantang siswa untuk
berpartisipasi aktif sehingga siswa dapat
termotivasi.

Motivasi didefinisikan sebagai proses
dimana tujuan diarahkan, kegiatan diper-
tahankan dan berkelanjutan (Schunk et al,
2010, p.4). Dalam konteks kelas, konsep
motivasi siswa digunakan untuk men-
jelaskan sejauh mana siswa berinvestasi
perhatian dan usaha dalam berbagai ke-
giatan sesuai dengan yang diinginkan oleh
guru mereka (Brophy, 2010, p.3). Motivasi
siswa berakar pada pengalaman subyektif
siswa, terutama yang terhubung dengan
kesediaan mereka untuk terlibat dalam
kegiatan belajar dan alasan mereka untuk
melakukannya sehingga motivasi belajar
harus selalu dipertahankan.

Froiland, Oros dan Smith et al (2012,
p-94) mengungkapkan bahwa matematika
dapat menjadi mata pelajaran yang sulit
danmotivasi intrinsik dapat memberikan
energipada siswa untuk menjadi sukses.
Oleh karena itu diperlukan berbagai cara
untuk dapat meningkatkan motivasi be-
lajar matematika. Salah satu cara untuk
memotivasi siswa dalam belajar matema-
tika adalah mengajar matematika dengan
cara yang menarik (Tella, 2007, p.7). De-
ngan cara yang menarik diharapkan akan
menjaga (1) perhatian, (2) relevansi, (3)
keyakinan, (4) kepuasan yang akhirnya
akan mempertahankan motivasi belajar
siswa (Rodgers dan Withrow-Thorton,
2005: p.334).

Motivasi mempengaruhi pencapaian
prestasi belajar siswa. Bester dan Brand
(2010, p.12), Broussard dan Garrison (2004,
p-106), Awan, Noureen dan Naz (2011,
p-72), serta penelitan Sikhwari (2014, p.24)
menemukan bahwa jika siswa termotivasi
untuk belajar dan berkonsertrasi, maka
prestasi meningkat lebih tinggi. Oleh
karena itu guru harus dapat melakukan
pembelajaran yang dapat memotivasi
siswa sehingga prestasi belajarnya juga
dapat meningkat.

Prestasi belajar berhubungan dengan
tujuan pembelajaran yaitu pengetahuan
dan keterampilan apa yang diharapkan
untuk dipelajari siswa yang ditentukan
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melalui proses pertimbangan dan pe-
nilaian (Briggs et al, 2009, p.8). Penilaian
prestasi belajar oleh pendidik mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, dan ket-
erampilan.

Kompetensi sikap berhubungan de-
ngan minat dan sikap siswa yang dapat
berbentuk tanggung jawab, kerja sama,
disiplin, komitmen, percaya diri, jujur,
menghargai pendapat orang lain, dan
kemampuan mengendalikan diri. Kom-
petensi pengetahuan meliputi ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi.Kompetensi keterampilan
adalah hasil belajar afektif dan kognitif
dalam bentuk perilaku atau perbuatan.
Kunandar (2014, p.100). Membantu siswa
menguasai ketiga kompetensi tersebut
proses pembelajaran harus sesuai dengan
perkembangan siswa.

Perkembangan siswa SD berada pada
tahap operasional konkrit. Mereka akan
lebih mudah belajar jika bahan ajar di-
lengkapi dengan materi, ilustrasi, contoh,
dan latihan. Cara yang dapat ditempuh
diantaranya adalah dengan memilih media
pembelajaran yang sesuai dan menarik
misalnya penyajian secara visual.

Visual dapat menunjukkan benda nya-
ta atau abstrak, menggambarkan prosedur,
memberikan contoh, mengidentifikasi
bagian, dan menarik perhatian serta me-
mancing kegiatan penyelidikan (Newby
et al, 2011, p.121). Smaldino, Lowther dan
Russel (2014, p.235) menambahkan bahwa
visual bisa memotivasi para pembelajar.

Penggunaan media visual lebih efektif
jika siswa langsung berinteraksi dengan
melakukan percobaan serta mendapat
umpan balik. Untuk mendapatkan umpan
balik secara langsung diperlukan media
visual interaktif. Haney dan Ullmer dalam
Yusuf Hadi Miarso (2009, p.462) menjelas-
kan bahwa karakteristik media interaktif
adalah siswa tidak hanya memerhatikan
penyajian, atau objek, tetapi dipaksa untuk
berinteraksi selama mengikuti pelajaran.
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Media visual interaktif adalah suatu
media yang dapat dikontrol pengoperasi-
annya oleh siswa yang berisi tentang ma-
teri tertentu dan disajikan dalam bentuk
teks, gambar, animasi. Media visual inter-
aktif diharapkan mampu membantu siswa
lebih aktif, termotivasi dan interaktif serta
menambah pengalaman belajar siswa.

Dalam kenyataan di SD Negeri Pali-
yan IV Kecamatan Paliyan Kabupaten
Gunungkidul, kegiatan pembelajaran ber-
dasarkan standar proses kurikulum 2013
belum sepenuhnya sesuai dengan yang
diharapkan. Berdasarkan observasi yang
dilakukan pada akhir bulan Agustus dan
hingga awal September 2014 ditemukan
fakta bahwa motivasi belajar siswa masih
rendah. Hal ini dibuktikan dengan adanya
siswa yang kurang bersemangat dalam
belajar, cepat merasa bosan dan mengeluh
saat mendapatkan tugas dari guru.

Rendahnya motivasi belajar menyebab-
kan prestasi belajarnya juga rendah. Data
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa
tentang operasi hitung bilangan bulat pada
tahun ajaran 2014/2015 masih rendah. Un-
tuk aspek pengetahuan, siswa yang tuntas
dengan KKM 70 sebanyak 9 siswa (45%)
dan untuk aspek keterampilan, siswa
yang tuntas dengan KKM 68 sebanyak 7
siswa (35%). Hal tersebut juga diperkuat
dengan data dua tahun terakhir menun-
jukkan prestasi belajar yang rendah pada
kompetensi yang sama.

Dari permasalahan kelas tersebut pe-
nelitian ini difokuskan pada peningkatkan
motivasi dan prestasi belajar kompetensi
matematika tentang operasi hitung bilang-
an bulat melalui media visual interaktif
pada siswa kelas 4 SD Negeri Paliyan IV
Kecamatan Paliyan Kabupaten Gunung-
kidul Tahun Pelajaran 2014/2015. Rumu-
san masalah diantaranya: 1) Bagaimana
peningkatan motivasi belajar siswa kelas
4 setelah dilakukan pembelajaran meng-
gunakan media visual interaktif?; 2)
Bagaimana peningkatan prestasi belajar
operasi hitung bilangan bulat siswa kelas
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4 setelah dilakukan pembelajaran meng-
gunakan media visual interaktif?.

Penelitian ini bertujuan untuk mening-
katkan motivasi belajar melalui media vi-
sual interaktif, yang pada gilirannya akan
meningkatkan prestasi belajar operasi
hitung bilangan bulat siswa kelas 4 di SDN
Paliyan IV, Gunungkidul.

Penelitian ini memberikan manfaat
bagi siswa, guru, dan sekolah. Untuk
siswa penelitian ini memberikan manfaat
diantaranya: (1) memberikan pengalaman
belajar yang baru dalam mempelajari op-
erasi hitung bilangan bulat, (2) menjadikan
siswa lebih aktif di kelas, (3) berinteraksi
langsung dengan materi sehingga dapat
menemukan konsep, (4) lebih berseman-
gat, (5) prestasi belajar meningkat. Untuk
guru diantaranya: (1) dapat dijadikan
bahan pertimbangan guru dalam mer-
encanakan pembelajaran matematika,
(2) meningkatkan kreativitas guru dalam
mengajarkan konsep matematika, (3)
dijadikan bahan pertimbangan untuk
mengadakan penelitian lanjutan. Manfaat
bagi sekolah yaitu memberikan kontribusi
mutu pendidikan siswa terutama dalam
pembelajaran matematika.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalahpenelitian tinda-
kan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Desain penelitian yang digunakan
adalah desain siklus yang dikemukakan
oleh Kemmis dan Mc. Taggart seperti pada
Gambar 1.

Dari gambar 1 terlihat bahwa setiap
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksa-
naan dan observasi, serta refleksi.

d,
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P
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{ J /
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/

(Sumber: Mc.Taggart, 1993, p. 32)
Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan
Kemmis &Taggart

Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di semester II
tahun ajaran 2014/2015 yaitu pada bulan
Januari 2015.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas
45D Negeri Paliyan IV Kecamatan Paliyan
Kabupaten Gunungkidul.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas
4 SD yang berjumlah 20 siswa. yang ter-
diri dari 11 siswa perempuan dan 9 siswa
laki-laki.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah tes dan non tes. Tes digu-
nakan untuk mengukur prestasi belajar
siswa aspek pengetahuan dan aspek ke-
terampilan.

Instrumen pengumpulan data berupa
tes prestasi belajar pilihan ganda, tes
prestasi belajar uraian, rating scale sikap
siswa, checklist proses pembelajaran dan
angket tertutup motivasi siswa dan ka-
mera.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif. Pendekatan
deskriptif ada dua macam yaitu kuanti-
tatif dan kualitatif. Untuk menganalisis
data nilai tes prestasi belajar siswa digu-
nakan pendekatan kuantitatif karena da-
tanya berupa nilai siswa. Selanjutnya, data
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disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Sedangkan pendekatan kualitatif diguna-
kan untuk menganalisis data angket dan
lembar observasi kegiatan pembelajaran.
Untuk selengkapnya tentang analisis data
dalam penelitian ini akan dijelaskan seba-
gai berikut.

Data Hasil Tes Prestasi Belajar Pilihan
Ganda

Hasil tes prestasi siswa dianalisis un-
tuk mengetahui prestasi belajar matema-
tika siswa setelah dilakukan pembelajaran
operasi hitung bilangan bulat dengan
media visual interaktif. Tes prestasi belajar
yang mengukur aspek pengetahuan ber-
bentuk pilihan ganda. Nilai siswa dihitung
dengan rumus berikut.

skor siswa

banyak jawaban benar
- x 100

banyak soal
(Majid dan Firdaus, 2014, p.205)

Siswa dikatakan tuntas jika dapat men-
capai KKM sebesar 70. Setelah mendapat-
kan nilai tes prestasi belajar siswa kemudi-
an dihitung rata-rata kelas menggunakan
rumus berikut.

g =2
n

(Kumaidi dan Manfaat, 2013, p.78)

keterangan:
n =banyaknya anggota (observasi)
X =mean

Y. Xi = jumlah seluruh individual observasi
(dalam penelitian ini adalah nilai
prestasi belajar)

Langkah selanjutnya yaitu menghitung
persentasi ketuntasan belajar pada setiap
siklus dengan rumus sebagai berikut.

% Ketuntasan
jumlah siswa yang tuntas

1009
jumlah seluruh siswa X %
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Data Hasil Tes Prestasi Belajar Uraian
Tes prestasi belajar berbentuk uraian
digunakan untuk megukur prestasi siswa
pada aspek keterampilan. Tes tertulis yang
digunakan berbentuk uraian objektif. Da-
lam penelitian ini total skor tiap butir soal
adalah 4 sehingga skor maksimal adalah 5
x 4 = 20. Nilai masing-masing siswa dihi-
tung menggunakan rumus di bawah ini.

Skor yang diperole h

Skor siswa = T —E—— 100

(Majid dan Firdaus, 2014, p.210)

Berdasarkan pada Permendikbud No.
104 tahun 2014 siswa dinyatakan tuntas
dalam aspek keterampilan jika mempu-
nyai nilai dengan kriteria baik. Kriteria
baik berada pada rentang 66 - 70. Dalam
penelitian ini ketuntasan prestasi belajar
aspek keterampilan ditetapkan sebesar
68. Persentase siswa yang tuntas dengan
kriteria yang sudah ditetapkan adalah
sebagai berikut.

jumlah peserta didik yang tuntas

x 100 %

jumlah seluruh peserta didik

Rating Scale sikap siswa

Pada rating scale sikap siswa terdapat
2 sikap yang diamati yaitu rasa ingin tahu
dan tanggung jawab. Setiap sikap mem-
punyai 3 aspek kompetensi. Sedangkan
setiap kompetensi mempunyai 1 indikator.
Masing-masing indikator mempunyai 4
pilihan alternatif nilai.Nilai 4 berarti baik
sekali, 3 berarti baik, 2 berarti cukup dan
1 berarti kurang. Skor tertinggi adalah 4 x
6 = 24. Skor siswa dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut.

. skor perole han
Skor siswa = P22 128 5 4
skor tertinggi

(sumber: Majid dan Firdaus, 2014, p.182)

Sesuai permendikbud No. 104 Tahun
2014 siswa memperoleh nilai akhir untuk
aspek afektif/sikap diambil dari nilai
modus. Skor siswa dihitung setiap per-
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temuan kemudian pada akhir siklus dicari
modusnya. Skor modus yang digunakan
adalah 1,00 - 4,00 dengan predikat Kurang
(K), Cukup (C), Baik (B), dan Sangat Baik
(SB), dengan konversi seperti pada tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Konversi Skor dan Predikat

Untuk Aspek Sikap
Modus Rentang Predikat
Skor
4,00 3,51-4,00  Sangat Baik
(SB)

3,00 2,51-3,50 Baik (B)
2,00 1,51 -2,50 Cukup (C)
1,00 1,00-1,50  Kurang (K)

(sumber Permendikbud No.104 tahun
2014)

Persentase jumlah siswa dalam masing-
masing predikat dengan rumus berikut.

jumlah siswa dalam predikat

x100%

jumlah seluruh siswa

Data hasil angket tertutup motivasi siswa
Untuk mendeskripsikan motivasi siswa
dalam pembelajaran matematika diguna-
kan angket tertutup. Jumlah pernyataan
untuk mengukur motivasi belajar siswa
adalah 20. Pernyataan dengan pilihan jawa-
ban “ya” atau “tidak”. Skor yang diberikan
adalah 1 dan 0. Untuk pernyataan positif
jawaban “ya” diberi skor 1, dan jawaban
“tidak” diberi skor 0. Sedangkan untuk
pernyataan negatif jawaban “ya” diberi
skor 0, dan jawaban “tidak” diberi skor
1. Skor angket per siswa dapat dihitung
dengan menggunakan rumus berikut.

B Skor Perolehan

Skor total x 100

Setelah dilakukan penghitungan skor
untuk setiap siswa, selanjutnya dikatego-
rikan berdasarkan skor yang diperoleh.
Pengkategorian didasarkan pada keten-
tuan dalam tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Kategori Motivasi Belajar Siswa

Skor angket siswa Kategori
80<T<100 Sangat baik
60<T<80 Baik
40<T<60 Cukup baik
20<T<40 Kurang baik
0<T<20 Sangat kurang

(Sumber: Widoyoko, 2012, p.115)

Selanjutnya dilakukan penghitungan
persentase siswa dalam tiap kategori. Cara
menghitung persentase tersebut adalah
sebagai berikut.

jumlah siswa dalam kategori
x100%

Jjumlah seluruh siswa

Checklist proses belajar mengajar

Observasi dilakukan untuk mengamati
proses belajar mengajar. Dalam checklist
proses pembelajaran terdapat 2 alternatif
jawaban yaitu “ya” dan “tidak”. Jawa-
ban “ya” diberi skor 1 (satu) sedangkan
jawaban “tidak” diberi skor 0 (nol). Skor
maksimal adalah 20.Kemudian untuk
mengukur keterlaksanaan pembelajaran
dihitung persentasenya menggunakan
rumus sebagai berikut.

skor perole han

Persentase (P) = x 100%

skor maksimal

Selanjutnya hasil persentase tersebut
dikategorikan berdasarkan Tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi Persentase Keterlak-
sanaan Pembelajaran

Persentase Skor yang

Diperoleh Kategori
90<AB <100 Amat Baik (AB)
80<B <90 Baik (B)
70<C <80 Cukup (C)
<70 Kurang (K)

(Sumber: Depdikbud, 2014)

Kriteria keberhasilan penelitian diukur
dengan minimal (1) 70% siswa mempunyai
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motivasi belajar dalam kategori minimal
baik, (2) 75% siswa mempunyai prestasi
belajar aspek sikap dalam predikat mini-
mal baik yaitu mempunyai nilai modus 3
dari semua aspek yang diamati, (3) 75%
siswa telah tuntas pada prestasi belajar
aspek pengetahuan dengan KKM 70 dan
(4) 75% siswa telah mencapai prestasi be-
lajar aspek keterampilan dalam kategori
minimal baik dengan KKM 68.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Sebelum Penelitian

Sebelum penelitian dilakukan obser-
vasi terlebih dahulu mengenai motivasi
dan prestasi belajar tentang operasi hitung
bilangan bulat di kelas 4 SD Negeri Paliyan
IV Gunungkidul. Berdasarkan hasil obser-
vasi tersebut diperoleh hasil diantaranya:
(1) motivasi belajar siswa masih rendah
dan (2) prestasi belajar operasi hitung
bilangan bulat juga masih rendah. Hasil
analisis angket tersaji dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Angket Pra Tindakan

Kategori

P: E
ﬂimgh-o-a o0 +— bD
TELS B x FTx g §&
555 S8 B 38 58 £ 3
R -4 B O Z B

0 8 9 3 0
20 54,75

siswa siswa siswa siswa siswa

Prestasi belajar matematika untuk ope-
rasi hitung bilangan bulat juga masih ren-
dah. Hal ini ditunjukkan dengan kurang
maksimalnya nilai tes yang diperoleh
siswa. Berdasarkan pada buku daftar nilai
yang dimiliki oleh guru diperoleh data
seperti pada Tabel 5.

59

Tabel 5. Prestasi Belajar Siswa Sebelum

Tindakan
Prestasi Jumlah . Jumlah
No . . siswa yang
belajar siswa
tuntas
Aspek 20 9
pengetahuan
Aspek. 20 -
keterampilan

Sebelum pelaksanaan siklus I dimulai
dilaksanakan persiapan untuk mengkopi
dan mengecek media visual interaktif yang
akan digunakan pada setiap komputer
atau laptop yang akan digunakan oleh
siswa. Guru juga mengajak siswa untuk
mencoba mengoperasikan komputer
terutama dalam menggunakan laptop yang
sedikit berbeda dengan komputer.

Siklus I

Tahapan pertama yang dilakukan ada-
lah perencanaan. Hasil dari perencanaan
tersebut adalah sebagai berikut: (1) ter-
susunnya jadwal penelitian, (2) tersusun-
nya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), (3) tersusunnya Lembar Kegiatan
Siswa (LKS), (4) tersedianya media visual
interaktif, (5) tersusunnya kisi-kisi dan soal
tes prestasi belajar pilihan ganda siklus I,
(6) tersusunnya rating scale sikap siswa, (7)
tersusunnya kisi-kisi dan soal tes prestasi
belajar berbentuk uraian, (8) tersusunnya
angket tentang motivasi, (9) tersusunnya
checklist proses pembelajaran.

Keterlaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi melalui
checklist proses pembelajaran pada per-
temuan I keterlaksanaan pembelajaran
mencapai 85% dan pada pertemuan II dan
III mencapai 90%. Jadi, dapat dikatakan
bahwa proses pembelajaran pada setiap
pertemuan di siklus I berada dalam kate-
gori baik.
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Hasil Angket Motivasi Siswa
Pada akhir siklus I, siswa mengisi ang-
ket motivasi belajar. Hasil dari pengisian

angket dalam Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Angket Motivasi Siswa Sik-
lus1
Kate'gor% Ju,m lah Persentase
Motivasi Siswa
Sangat baik 0 0 %
Baik 14 70 %
Cukup baik 5 25 %
Kurang baik 1 5%
Sangat kurang 0 0%

Rating Scale Sikap Siswa

Rating scale sikap siswa digunakan
untuk menilai sikap siswa. Sikap siswa
yang dinilai antara lain rasa ingin tahu
dan bertanggungjawab. Hasil dari penilai-
an sikap siswa pada siklus I dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil penilaian sikap siswa siklus1

Modus Predikat ]u.mlah %
siswa
4 Sangat Baik  Oorang 0%
(SB)
3 Baik (B) 15 orang  75%
2 Cukup (C) 5orang 25%
1 Kurang (K) Oorang 0%

Hasil Tes Prestasi Pilihan Ganda

Tes prestasi belajar yang berbentuk
pilihan ganda digunakan untuk mengukur
prestasi belajar aspek pengetahuan. Hasil
tes setelah tindakan pada siklus I tersaji
dalam Tabel 8.

Tabel 8. Hasil tes prestasi belajar aspek
pengetahuan pada siklus I

No Kategori ]u'mlah Persentase
siswa
1 Tuntas 15 75%
2 Belum Tuntas 5 25%
Jumlah 20 100%

Hasil Tes Prestasi Uraian

Prestasi belajar aspek keterampilan
diukur menggunakan tes yang berbentuk
uraian. Keterampilan yang diukur adalah
keterampilan memecahkan masalah yang
berkaitan dengan operasi hitung bilangan
bulat. Persentase siswa yang tuntas dan
belum tuntas pada aspek keterampilan
tersaji dalam Tabel 9.

Tabel 9. Prestasi Belajar Aspek Keteram-

pilan Pada Siklus I
No Kategori ]u.mlah Persentase
siswa
1 Tuntas 14 70%
2 Belum Tuntas 6 30%
Jumlah 20 100%

Refleksi

Proses refleksi dilakukan oleh guru
kelas 4 selaku kolaborator bersama pe-
neliti dan satu guru lain sebagai observer
setelah tindakan pada siklus I selesai. Hasil
refleksi antara lain sebagai berikut.

Pertama, motivasi belajar pada siklus I
menunjukkan sebanyak 70% siswa memi-
liki motivasi belajar dalam kategori baik.
Artinya sudah mencapai kriteria keber-
hasilan yang ditetapkan dalam penelitian
ini yaitu minimal 70% siswa mempunyai
motivasi belajar dalam kategori minimal
baik. Hal tersebut juga menunjukkan
adanya peningkatan jika dibanding de-
ngan hasil pengisian angket sebelum
tindakan yaitu sebesar 30%.

Kedua, prestasi belajar siswa aspek
sikap pada siklus I menunjukkan seba-
nyak 75% siswa mempunyai sikap dalam
predikat baik.Artinya sudah mencapai
kriteria keberhasilan yang ditetapkan da-
lam penelitian ini yaitu minimal 75% siswa
memiliki sikap dalam predikat minimal
baik.

Ketiga, prestasi belajar siswa aspek
pengetahuan pada siklus I menunjukkan
sebanyak 75% siswa tuntas dengan KKM
70. Dengan demikian sudah mencapai
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kriteria keberhasilan yang ditetapkan.
Hal tersebut juga menunjukkan adanya
peningkatan prestasi belajar aspek penge-
tahuan dari hasil sebelum tindakan sebesar
30%.

Keempat, prestasi belajar siswa aspek
keterampilan pada siklus I menunjuk-
kan sebanyak 70% siswa memiliki keter-
ampilan dalam kriteria baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa belum mencapai
kriteria keberhasilan yang ditetapkan da-
lam penelitian ini yaitu minimal 75% siswa
memiliki prestasi belajar aspek keteram-
pilan. Namun sudah meningkat sebesar
35% dari hasil sebelum tindakan.

Pada dasarnya proses pembelajaran
operasi hitung bilangan bulat mengguna-
kan media visual interaktif di kelas 4 SD
Negeri Paliyan IV Gunungkidul telah
berjalan dengan baik. Akan tetapi ada
beberapa kendala yang dihadapi. Ken-
dala/ masalah tersebut antara lain: (1) ada
beberapa siswa yang tidak bisa menggu-
nakan laptop, (2) terjadi permasalahan saat
pembagian kelompok, (3) ada kelompok
siswa yang tidak mau saling bekerja sama
dan didominasi oleh salah satu anggota
saja, (4) saat siswa melakukan kesalahan
dalam mengerjakan latihan pada media
visual interaktif, siswa harus mengulang
menjawab dari awal bukan sekedar mem-
betulkan pada bagian yang salah sehingga
merepotkan siswa, (5) siswa belum ter-
biasa menanggapi hasil kerja kelompok
lain, (6) guru tidak melaksanakan tindak
lanjut dengan memberikan arahan atau
kegiatan atau tugas sebagai pengayaan
pada pertemuan I dan III, (7) guru tidak
menjelaskan cara menggunakan media vi-
sual interaktif pada pertemuanII, (8) pada
naskah tes prestasi yang berbentuk uraian
terdapat adanya kekurangan tempat untuk
menjawab.

Adanya beberapa permasalahan yang
muncul pada siklus I maka disarankan un-
tuk melakukan perbaikan pada proses tin-
dakan siklus II. Proses perbaikan tersebut
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diantaranya sebagai berikut: (1) disediakan
mouse bagi siswa yang membutuhkan,
(2) sebelum pembagian kelompok guru
harus memberikan pengertian terlebih
dahulu bahwa pada dasarnya semuanya
adalah teman, (3) guru harus jeli dalam
membagi kelompok supaya tidak ada yang
mendominasi, (4) media diatur supaya ke-
tika siswa melakukan pembetulan hanya
padabagian yang salah saja, (5) diperlukan
contoh dari guru, (6) memberitahukan
pada guru untuk menepati waktu yang
telah ditetapkan, (7) guru tetap harus
menjelaskan cara menggunakan media,
(8) menambah tempat untuk menjawab
pada naskah tes prestasi yang berbentuk
uraian, (9) perlu diberikan tindak lanjut
kepada siswa yang berupa penjelasan dan
latihan soal.

Siklus II
Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
Seperti halnya pada siklus I keseluruh-
an aktivitas guru dan siswa diamati mela-
lui checklist proses pembelajaran. Pada
pertemuan I keterlaksanaan pembelajaran
mencapai 95% dan pada pertemuan I dan
III mencapai 100%. Dengan demikian da-
pat dikatakan bahwa proses pembelajaran
pada setiap pertemuan di siklus II berada
dalam kategori amat baik.

Hasil Angket Motivasi Siswa

Di akhir siklus II, siswa juga mengisi
angket motivasi.Hasil dari pengisian ang-
ket motivasi tersebut terangkum dalam
Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Angket Motivasi Siswa

Siklus II
Kategori Sikap ]18111:’1‘115;1 Persentase
Sangat baik 2 10 %
Baik 15 75 %
Cukup baik 2 10 %
Kurang baik 1 5%
Sangat kurang 0 0%
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Rating Scale Sikap Siswa

Rating Scale sikap siswa digunakan
untuk menilai sikap siswa pada tindakan
siklus II. Rangkuman hasil penilaian sikap
siswa pada siklus II dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Penilaian Sikap Siswa Sik-

lus IT
Modus  Predikat ]u.mlah Persentase
siswa
Sangat Baik o
4 (SB) 1 orang 5%
3 Baik (B) 17 orang 85%
2 Cukup (C) 2 orang 10%
1 Kurang (K) 0 orang 0%

Hasil Tes Prestasi Pilihan Ganda

Tes prestasi berbentuk pilihan ganda
digunakan untuk mengukur prestasi be-
lajar aspek pengetahuan. Jumlah butir tes
yang diberikan sebanyak 15. Pada akhir
siklus II persentase siswa yang tuntas se-
banyak 85% seperti tersaji dalam Tabel
12.

Tabel 12. Hasil Tes Prestasi Belajar Aspek

Pengetahuan Siklus II
No Kategori ]u.mlah Persentase
siswa
1 Tuntas 17 85%
2 Belum Tuntas 3 15%
Jumlah 20 100%

Hasil Tes Prestasi Berbentuk Uraian

Tes prestasi berbentuk uraian diguna-
kan untuk mengukur prestasi belajar aspek
keterampilan. Prestasi belajar siswa aspek
keterampilan pada siklus II selengkapnya
dapat dilihat dalam Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Tes Prestasi Belajar Aspek

Keterampilan Siklus II
No Kategori J u-mlah Persentase
siswa
1 Tuntas 17 85%
2 Belum Tuntas 3 15%
Jumlah 20 100%

Refleksi

Proses refleksi dilakukan setelah tin-
dakan pada siklus II berakhir. Hasil re-
fleksi antara lain:

Pertama, berdasarkan pengamatan
yang dilakukan semua kegiatan pembela-
jaran yang direncanakan telah terlaksana
semua dengan baik.

Kedua, adanya peningkatan motivasi
belajar siswa, hal ini terlihat pada Tabel
14.

Tabel 14. Peningkatan Motivasi Belajar

Siswa
g + - =
=< % 5 3
Aspek & -‘é = S :5
R=) = 193) B
=
8 14 14 17
Motivasi siswa siswa  siswa siswa
(40%) (70%)  (70%) (85%)

Ketiga, adanya peningkatan prestasi
belajar aspek sikap. Hal ini dibuktikan
dengan bertambahnya jumlah siswa yang
mempunyai sikap dalam predikat minimal
baik sebanyak 15%, dari 75% (15 siswa)
pada siklus I menjadi 90% (18 siswa) pada
siklus II.

Keempat, adanya peningkatan prestasi
belajar aspek pengetahuan seperti tersaji
dalam Tabel 15.
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Tabel 15. Peningkatan Prestasi Belajar

Aspek Pengetahuan
% ) = =
4 @ )
S < o0 = 5
Aspek & g [5 < Z
= @ &»
15 15 17
Pengetah . . . .
Siswa siswa siswa Siswa
uan

(45%)  (75%) (75%)  (85%)

Kelima, adanya peningkatan prestasi
belajar aspek keterampilan.Hal ini dibuk-
tikan dengan bertambahnya siswa yang
mencapai prestasi belajar aspek keteram-
pilan dalam kriteria minimal baik dengan
batas nilai 68 pada setiap siklus seperti
pada Tabel 16.

Tabel 16. Peningkatan Prestasi Belajar

Aspek Keterampilan
% - - =
~ [3) %)
Aspek £ 2 = 2
£ = A o
A n
7 15 14 17
Keteramp . . . .
ilan Ssiswa SiISswa Siswa SiISswa
(35%) (75%) (70%)  (85%)
Pembahasan

Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Peningkatan proses dan hasil terjadi
pada setiap siklus. Hal tersebut dapat di-
capai karena persiapan dan pelaksanaan
pembelajaran operasi hitung bilangan
bulat melalui media visual interaktif
pada pembelajaran tematik integratif
dilaksanakan guru sesuai tahapan dan
langkah-langkah yang tertera pada RPP.
Guru secara maksimal merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran dengan
memperhatikan aspek-aspek penting da-
lam pembelajaran termasuk merancang
pembelajaran sesuai dengan materi dan
ketersediaan sumber belajar serta media
pembelajaran.

Guru juga sangat memperhatikan ha-
sil refleksi dari siklus sebelumnya untuk
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merencanakan pembelajaran pada siklus
berikutnya supaya hasilnya lebih baik. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Bahrul
Hayat (2011, p.34) bahwa rencana meng-
ajar yang disiapkan guru untuk siklus
berikutnya harus didasarkan pada hasil
dan umpan balik penilaian sebelumnya.
Kegiatan pembelajaran pada siklus II di-
lakukan sesuai dengan kesepakatan dan
hasil refleksi pada siklus I.

Berdasarkan pada hasil refleksi dapat
diketahui adanya kekurangan yang terjadi
pada pembelajaran sebelumnya sehingga
dapat dilakukan perbaikan. Hal ini pen-
ting untuk mempertahankan hasil yang su-
dah diperoleh diantaranya adalah motivasi
belajar siswa. Hal-hal yang mungkin dapat
menurunkan motivasi belajar harus dihi-
langkan sementara yang dapat mening-
katkan motivasi harus dipertahankan.

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Kondisi sebelum pembelajaran mela-
lui media visual interaktif, siswa masih
menunjukkan kurang termotivasi dalam
pembelajaran. Siswa terlihat kurang aktif
selama mengikuti pembelajaran, kurang
bersemangat, cepat bosan, dan mengeluh
saat mendapatkan tugas dari guru. Pada
siklus I siswa sudah mulai menunjukkan
bahwa mereka termotivasi dalam belajar
saat media visual interaktif digunakan.
Peningkatan ini terjadi disebabkan karena
media visual interaktif dapat menarik
perhatian siswa. Seperti yang diungkap-
kan oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai
(2010, p.2) serta Smaldino, Lowther dan
Russel (2014, p.234) bahwa pemakaian
media dalam proses belajar mengajar men-
jadikan pengajaran akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menum-
buhkan motivasi belajar.

Namun, ada beberapa siswa yang
merasa kesulitan menggunakan laptop
tanpa bantuan mouse. Ada satu siswa yang
mendominasi pada kelompoknya sehing-
ga temannya tidak mendapatkan kesem-
patan untuk menggunakan media visual
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interaktif.Beberapa siswa juga mengeluh
saat membetulkan pekerjaan mereka yang
salah pada media sehingga hal tersebut
dikhawatirkan dapat menurunkan moti-
vasi belajarnya.Oleh karena itu pada siklus
II dilakukan pembagian kelompok yang
baru dan media yang dibuat lebih praktis.
Saat siswa melakukan kesalahan dan ingin
membetulkannya siswa cukup membetul-
kan pada bagian yang salah saja.

Pada siklus II siswa lebih termotivasi
dalam belajar muatan matematika tentang
operasi hitung bilangan bulat. Hal ini di-
sebabkan karena sudah terbagi kelompok
yang baru, tersedianya mouse dan media
dibuat lebih praktis. Siswa terlihat lebih
mandiri, bersemangat dan tidak mudah
menyerah dalam belajar serta menunjuk-
kan perhatian yang lebih. Seperti yang
diungkapkan oleh Williams dan Williams
(2012, p.2) bahwa siswa yang mempunyai
motivasi dalam belajar akan menunjuk-
kan perhatian lebih serta merasa senang
dan bersemangat. Pada saat mereka men-
jawab latihan yang ada pada media visual
interaktif dan ternyata jawaban mereka
salah, mereka tidak mengeluh dan mau
mengulangnya hingga benar.Hal tersebut
menandakan siswa termotivasi dalam be-
lajar. Sesuai dengan pendapat Sardiman
(2011, p.102) bahwa salah satu ciri motivasi
adalah ulet menghadapi kesulitan dan
lebih mandiri.

Selain itu media visual interaktif me-
mungkinkan siswa untuk berinteraksi dan
memperoleh umpan balik sehingga siswa
dapat mengetahui hasil dari belajarnya
secara langsung dan dapat mengerjakan
soal yang berbeda-beda. Kebiasaan ini
menjadikan siswa tidak pilih-pilih dalam
mengerjakan soal sehingga tidak hanya
mengerjakan soal yang mudah saja. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Haney
dan Ullmer (Yusuf Hadi Miarso, 2009,
p-462) bahwa karakteristik media interaktif
membuat siswa tidak hanya memerhatikan
penyajian, atau objek, tetapi dipaksa untuk
berinteraksi selama mengikuti pelajaran.

Kesempatan untuk melakukan operasi
hitung bilangan bulat pada media visual
interaktif menjadikan siswa suka menger-
jakan soal/ latihan matematika, lebih per-
hatian, bersemangat, tidak cepat bosan dan
tidak mengeluh saat mendapat tugas dari
guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa
siswa termotivasi dalam belajar.

Peningkatan Prestasi Belajar Aspek Sikap

Siswa yang mempunyai motivasi be-
lajar menunjukkan sikap yang baik dan
sesuai selama pembelajaran. Sikap yang di-
maksud diantaranya adalah menunjukkan
rasa ingin tahu dan bertanggungjawab.
Pada saat pembelajaran operasi hitung
bilangan bulat menggunakan media vi-
sual interaktif berlangsung siswa bersedia
mengikuti proses pembelajaran, mengaju-
kan pertanyaan dan menggunakan media
untuk mengeksplorasi materi. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Engel (2011, p.643) bahwa tanda-
tandarasa ingin tahusiswa antara lain
mau bertanya, mau memperhatikan dan
mau menyelidiki. Rasa ingin tahu yang
ditunjukkan siswa dapat mempertahankan
semangat dalam belajar.

Siswa tidak hanya semangat dalam
belajar tetapi juga menunjukkan sikap
tanggung jawab terutama saat menger-
jakan tugas. Media visual interaktif yang
digunakan menyediakan kesempatan
untuk siswa dalam berlatih mengerja-
kan operasi hitung bilangan bulat. Hal
ini membuat siswa suka mengerjakan
soal. Siswa menunjukkan sikap bersedia
menerima tugas. Hal terbukti pada akhir
siklus II (pertemuan 3) seluruh siswa dapat
menerima tugas dengan baik. Siswa tidak
ada lagi yang mengeluh saat mendapat-
kan tugas dari guru. Siswa juga berusaha
mengerjakan tugas secara mandiri sampai
mereka menyelesaikannya. Tanggung
jawab individu ditunjukkan dengan me-
lakukan pekerjaan secara mandiri dan
terus mengerjakan tugas.
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Peningkatan Prestasi Belajar Aspek Penge-
tahuan

Peningkatan prestasi belajar aspek
pengetahuan disebabkan karena pada saat
belajar operasi hitung menggunakan me-
dia visual interaktif, siswa mendapatkan
pengalaman belajar dan pemahaman yang
lebih konkret. Hal tersebut sesuai dengan
karakteristik siswa kelas 4 SD dimana ta-
hap perkembangannya berada pada tahap
operasional konkret (Piaget dalam Schunk
2012, p.223). Dalam tahap ini taraf berfikir
siswa didasarkan pada manipulasi objek
konkret sehingga media visual interaktif
yang dibuat memodifikasi garis bilangan
dan benda dua warna.

Siswa menggunakan media tersebut
secara langsung untuk mempelajari ope-
rasi hitung bilangan bulat. Camara (2013,
p-156) menyimpulkan bahwa keterlibatan
siswa dengan media interaktif memung-
kinkan mereka untuk memanipulasi
pengetahuan fisik, yaitu ketika siswa ter-
libat mengeksplorasi berbagai konsep al-
jabar dan keterampilan dalam lingkungan
matematika yang meningkatkan pemaha-
man tentang konsep-konsep matematika.

Siswa melakukan operasi hitung dan
mendapatkan umpan balik kemudian
hasilnya dituliskan pada LKS. Selanjutnya,
siswa mendiskusikan hasil pekerjaan terse-
but bersama teman sekelompoknya untuk
mendapatkan kesimpulan. Kesimpulan
yang telah diperoleh melalui pengalaman
belajar menggunakan media membuat
siswa lebih memahami materi sehingga
dapat mengerjakan tes dengan baik. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Stephan
dan Didem (2012) bahwa instruksi meng-
gunakan Vertical Number Line (VNL) mem-
bantu siswa secara signifikan dan menin-
gkatkan nilai tes untuk penambahan dan
pengurangan. Akan tetapi beberapa siswa
melakukan kesalahan pada hasil evaluasi
akhir pembelajaran seperti terlihat pada
gambar 2 berikut.
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1. 15+ 18=33

/z./(-29)+ 13=42

3. (-15) + (27 ==42
T28+(28)=.56

5.24+17-4]
Gambar 1. Kesalahan Siswa dalam
Mengerjakan Penjumlahan

Dari gambar 2 di atas terlihat siswa be-
lum dapat menentukan hasil penjumlahan
dua bilangan bulat dikarenakan kurang
memperhatikan bilangannya. Siswa tidak
memperhatikan simbol positif dan negatif
yang terdapat pada soal. Beberapa siswa
juga melakukan kesalahan dalam operasi
hitung pengurangan bilangan bulat seperti

pada gambar 3 berikut.
3} 24 - (-15) = 24 ta, maka a adaiah...
a. 3l
b. 15
¢. 138
d. -3l

Gambar 2. Kesalahan Siswa dalam
Operasi Hitung Pengurangan

Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa
siswa tersebut belum dapat memahami
aturan dalam operasi hitung pengurangan
bilangan bulat. Dalam operasi hitung pe-
ngurangan bilangan bulat mengurangi
sama dengan menambah dengan invers-
nya. Dari jawaban yang dipilih terlihat
bahwa siswa salah menentukan invers-
nya

Kesalahan tersebut masih terjadi di-
sebabkan oleh beberapa hal, diantaranya
adalah adanya siswa yang kesulitan meng-
gunakan laptop saat pembelajaran media
visual interaktif dan beberapa siswa yang
tidak bersedia menerima teman kelom-
ploknya. Kedua hal tersebut membuat
siswa kurang nyaman saat belajar se-
hingga pengetahuan yang diperoleh juga
tidak maksimal. Selain itu, dua siswa tidak
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mengikuti seluruh rangkaian pembela-
jaran karena sakit. Ada juga siswa yang
mengatakan bahwa materi bilangan bulat
adalah sulit mungkin karena sifatnya yang
abstrak. Letak keabstrakannya dapat dili-
hat dari bilangan bulat negatif yang jarang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga siswa cenderung keliru dalam
menentukan hasil penjumlahan maupun
pengurangan bilangan bulat (Fredy dan
Soenarto, 2013, P.163).

Peningkatan Prestasi Belajar Aspek Kete-
rampilan

Dalam penelitian ini keterampilan
siswa diukur dengan penilaian kinerja
menggunakan tes prestasi belajar berben-
tuk uraian. Setiap butir merupakan soal
cerita. Siswa diharapkan mempunyai be-
berapa keterampilan untuk menyelesaikan
soal. Keterampilan yang dimaksud adalah
(1) menuliskan apa yang diketahui dan dit-
anyakan dari soal, (2) menentukan kalimat
matematika yang sesuai, (3) melakukan
perhitungan dan (4) membuat kesimpu-
lan sesuai dengan apa yang ditanyakan.
Siswa yang terampil dapat menyelesaikan
soal (tugas) dengan tepat. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Gagne (Bell 1978,
p-108).

Dalam medjia visual interaktif disajikan
contoh masalah yang berkaitan dengan
bilangan bulat. Siswa memperhatikan
cara penyelesaiannya. Selanjutnya siswa
berlatih untuk menyelesaikan beberapa
soal dan langsung mendapat umpan balik
dari pekerjaannya tersebut.

Media visual interaktif memberikan
dukungan terhadap prestasi belajar tentang
operasi hitung bilangan bulat pada aspek
keterampilan. Media visual interaktif yang
digunakan memodifikasi penggunaan
garis bilangan dan benda dua warna untuk
pengenalan tahap awal tentang bilangan
bulat. Ditemukan beberapa gambar garis
bilangan dalam lembar jawab siswa seperti
halnya yang terdapat dalam media visual
interaktif. Beberapa siswa menggambar

garis bilangan tersebut untuk memberi-
kan gambaran tentang penyelesaian soal.
Hal ini sesuai dengan penelitian Bofferd-
ing (2010) bahwa instruksi pada binary
(mengeksplorasi konsep penjumlahan dan
pengurangan dengan bergerak maju dan
mundur pada garis bilangan) dan/ atau
makna unary (memainkan dua game pada
garis bilangan vertikal dan ditentukan
mana dua bilangan bulat lebih besar dan
menentukan letak suatu bilangan pada
garis bilangan tersebut) dari tanda minus
mendukung pemikiran mereka tentang
bilangan bulat negatif.

Akan tetapi, untuk beberapa soal
berikutnya mereka tidak lagi menggam-
bar garis bilangan karena bilangannya
semakin besar. Mereka telah memperoleh
pengetahuan yang baik tentang bilangan
bulat dan pada akhirnya berpengaruh
pada keterampilan yang dimilikinya se-
hingga tidak menggunakannya lagi. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pratiwi, Amin, Lukito, dan
Van Galen (2010) bahwa para peserta didik
dapat memahami konsep angka negatif
melalui kegiatan dengan garis bilangan
dan dapat dihubungkan dengan konteks
yang lebih formal untuk cara belajar angka
negatif.

Tayangan media visual interaktif di-
buat untuk membangkitkan sikap rasa
ingin tahu mereka. Saat siswa memiliki
rasa ingin tahu mereka berusaha untuk
memenuhi keingintahuannya dengan cara
mengeksplorasi materi pada media den-
gan penuh tanggungjawab. Hal tersebut
ditunjukkan dengan sikap mereka yang
benar-benar menggunakan media untuk
belajar. Saat mengeksplorasi materi dengan
media, siswa menggunakan LKS dengan
pendekatan saintifik. Dalam pendekatan
saintifik siswa mengamati, menanya, men-
coba, menalar, dan mengkomunikasikan
sehingga siswa dapat menemukan konsep
yang sedang mereka pelajari. Hal inilah
yang menyebabkan prestasi belajar siswa
meningkat. Siswa tidak sekedar menghafal
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sehingga pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh lebih mendalam.

PENUTUP
Simpulan

Setelah dilakukan pembelajaran meng-
gunakan media visual interaktif selama 2
siklus terjadi peningkatan motivasi belajar
matematika pada siswa kelas 4 SD Negeri
Paliyan IV Gunungkidul. Peningkatan
tersebut ditandai dengan bertambahnya
jumlah siswa yang mempunyai motivasi
belajar dalam kategori minimal baik dari
waktu sebelum tindakan sampai pada
akhir siklus II. Peningkatan motivasi be-
lajar siswa disebabkan karena siswa dapat
berinteraksi secara langsung, mencoba
melakukan operasi hitung bilangan bu-
lat dan jika salah dapat mengulangnya
sampai benar sekaligus mendapatkan
umpan balik. Hal tersebut menyebabkan
siswa lebih bersemangat, ulet menghadapi
kesulitan dan tidak mudah menyerah se-
hingga mereka tidak lagi mengeluh saat
mendapatkan tugas dari guru. Beberapa
hal tersebut merupakan tanda-tanda siswa
yang termotivasi dalam belajar.

Selain peningkatan motivasi belajar
matematika, setelah dilakukan pembe-
lajaran menggunakan media visual in-
teraktif juga terjadi peningkatan prestasi
belajar tentang operasi hitung bilangan
bulat pada siswa kelas 4 SD Negeri Pali-
yan IV Gunungkidul untuk aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Tayangan
media visual interaktif dibuat untuk mem-
bangkitkan sikap rasa ingin tahu mereka.
Untuk memenuhi keingintahuannya siswa
mengeksplorasi materi pada media de-
ngan penuh tanggungjawab. Saat meng-
eksplorasi materi dengan media, siswa
menggunakan LKS dengan pendekatan
saintifik. Dalam pendekatan saintifik siswa
mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengkomunikasikan sehingga siswa
dapat menemukan konsep yang sedang
mereka pelajari. Hal inilah yang membuat
materi tersebut lebih diingat dan dipa-
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hami siswa sehingga prestasi belajarnya
meningkat.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil pene-
litian, maka dapat dikemukakan saran
kepada berbagai pihak diantaranya guru
dan peneliti. Bagi guru, (1) jika ingin
membangkitkan dan mempertahankan
motivasi salah satu cara yang dapat di-
lakukan adalah menggunakan media vi-
sual interaktif yang menarik, menjadikan
siswa lebih aktif, memberikan umpan
balik secara langsung dan membuat siswa
lebih mandiri. (2) guru hendaknya selalu
menggunakan media pembelajaran dalam
membelajarkan materi yang bersifat abs-
trak seperti halnya pada bilangan bulat.
(3) untuk mengoptimalkan fungsi dari
media visual interaktif sebaiknya jika me-
mungkinkan jumlah komputer dan jumlah
siswa adalah sebanding sehingga masing
-masing siswa dapat menggunakannya
sendiri.

Bagi peneliti lanjutan diharapkan me-
nambah waktu yang digunakan untuk
penelitian sehingga selain dapat mengop-
timalkan penggunaan media visual inter-
aktif juga dapat memberikan tindak lanjut
untuk setiap materi yang diajarkan supaya
pemahaman siswa lebih mendalam.
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